





































































































































































































































































































































































































petani peladang saja melainkan sudah ada yang buka warung,
berdagang, atau membuka bengkel sepeda motor, dan
sebagainya.

6.2. Saran

Nilai-nilai positif yang terkandung dalam sistem keper-
cayaan, hendaknya harus tetap dipertahankan oleh
masyarakat Sakai dan kebiasaan-kebiasaan buruk seperti
mengguna-gunai orang lain, harus dihilangkan. Artinya, nilai-
nilai yang positif itu harus disadari, tidak hanya dapat di-
terima di dalam upacara-upacara ritual saja, melainkan juga
dapat dikembangkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
penting menjadi perhatian karena sebagaimana pada umum-
nya bahwa nilai-nilai yang positif dalam upacara-upacara
yang berhubungan dengan kepercayaan hanya dilakukan pada
kegiatan itu saja, tanpa dapat mewujudkannya dalam ke-
hidupan yang lebih luas lagi.

Kepada pihak pemerintah diharapkan terus dapat
memonitoring dan melakukan pembinaan terhadap
masyarakat Sakai ini, karena pada saat ini banyak masuk
pengaruh dari luar terutama para pengusaha kayu. Pengusaha
kayu tersebut mengiming-imingi uang atau materi yang
banyak sehingga mereka terpengaruh melakukan pencurian
kayu di hutan lindung bahkan hutan adat. Selain itu juga,
mereka dipengaruhi oleh pihak perkebunan swasta agar mau
menjual hutan dan kebunnya untuk dijadikan perkebunan
sawit. Kondisi ini tentunya sangat bedampak negatif terhadap
kelangsungan hidup mereka selanjutnya sekaligus akan
menimbulkan kerusakan lingkungan. Selain itu mereka
sekarang sudah sangat terdesak oleh adanya perusahaan besar
seperti perusahaan penambangan minyak Caltex yang
menyebabkan hutan dan ladang mereka dikuasai oleh pihak
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perusahaan tersebut. Sementara mereka tidak mampu
mempertahankannya, dan mereka tidak memiliki
keberdayaan untuk dapat menikmati apa yang dihasilkan
oleh perusahaan besar itu.

126



DAFTAR KEPUSTAKAAN

Budhisantoso. S, 1983/1984 Upacara Tradisional Daerah
Istimewa Yogyakarta,Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Proyek IDKD.

Koentjaraningrat, 1969 Antropologi untuk Indonesia Masa
Kini, Penerbit LIPI Jakarta

, 1974 Kebudayaan, Mentalitas, dan
Pembangunan, PT. Gramedia. Jakarta.

, 1979Pengantar llmu Antropologi, Aksara Baru,
Jakarta.

, 1980 Sejarah Teori Antropologi, Universitas
Indonesia, Jakarta.

, 1992 Beberapa Pokok Antropologi Sosral Dian
Rakyat, Jakarta

Moertjipto, 1997/1998 Upacara Tradisional Mohon Hujan
di Desa Kepuharjo, Kecamatan Cangkringan
Kabupaten Sleman Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Proyek P2NB.

Marsden, William, 1999 Sejarah Sumatera, Penerbit Remaja
Rosdakarya, Bandung.

127



Soetaryono, Retno, 2@00 | Indikator Sosial Budaya dalam
Pengelolaan Sumber Daya Alam Secara Lestari,
Kantor Menteri Lingkungan Hidup.

128



b S s
v
2 ,,559 )






